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ABSTRACT 
The purpose of this research is to examine the influence of tax aggressiveness and profitability with 

corporate social responsibility. Independent variabel used in this research is the tax 

aggressiveness, size and profitability. Dependent variabel in this research is corporate social 

responsibility.  

This research population was manufacture companies listed on Indonesian Stock Exchange during 

2016-2017. The sample of the research is chosen by using purposive sampling method. Total 

samples used in this study as many as 185 companies.  Data then analyzed using ordinary least 

square regression.  

This research showed that the aggressiveness of corporate taxes and profitability significantly and 

not positively related to CSR. This result not accordance with legitimacy theory.  

Keywords: corporate social responsibility, aggressiveness tax, factors that influence the CSR, 

legitimacy theory 

 

PENDAHULUAN 
 Pemerintahan diseluruh dunia yang termasuk kategori negara berkembang maupun negara 

maju menghadapi masalah yang sama yaitu mengenai perpajakan, tak terkecuali di Indonesia yang 

masih mengalami permasalahan dalam pengelolaan pajak bagi negara. Pajak menurut Waluyo 

(2013) merupakan iuran (yang diwajibkan atau dipaksakan) yang diberikan kepada negara oleh 

masyarakat yang terutang dan wajib membayarnya sesuai dengan undang-undang yang berlaku di 

setiap negara. Undang-undang yang berlaku di Indonesia adalah Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 1997  menyatakan bahwa pemerintah memperoleh pendapatan dari dua 

hal yaitu pendapatan dalam negeri dan hibah. Yang dimaksud dengan pendapatan dalam negeri 

adalah pendapatan yang diperoleh dari penerimaan dalam perpajakan dan pendapatan yang 

diperoleh negara dari penerimaan bukan pajak. Kemudian yang dimaksud dengan penerimaan 

hibah adalah pendapatan yang dapat dikategorikan dengan pendapatan hibah adalah penerimaan 

negara dalam bentuk hibah dari organisasi finansial swasta internasional maupun dari negara-

negara pendonor. 

 Pajak dalam pengelolaan negara di Indonesia merupakan elemen yang sangat penting 

dikarenakan saat ini pemerintah masih sangat bergantung terhadap penerimaan pajak. Penerimaan 

dari sektor pajak di Indonesia memberikan kontribusi yang paling signifikan dalam penerimaan 

atau pendapatan negara. Hal tersebut diperkuat dengan data yang diperoleh dari kementrian 

keuangan mengenai presentasi pendapatan negara berdasarkan penerimaan dari pajak dan PNBP 

(Penerimaan Negara Bukan Pajak). Peraturan di Indonesia yang mengatur mengenai masalah 

perpajakan diatur dalam Undang-Undang mengenai ketentuan Umum dan Tata Cara perpajakan 

(UU KUP_ Nomor 16 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 menetapkan bahwa 

  “ pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

 Berdasarkan definisi dari peraturan tersebut maka pajak dapat dianggap sebagai salah satu 

pendapatan bagi negara yang nantinya pendapatan tersebut dikelolah oleh negara untuk 
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kepentingan dan kemakmuran rakyat, namun bagi pelaku bisnis atau sektor swasta seringkali 

menganggap pajak adalah beban investasi. Oleh karena itu, perilaku perusahaan yang menghindari 

beban dari pajak sudah menjadi hal yang wajar. Lanis dan Richardson (2013) berpendapat bahwa 

saat ini sudah menjadi hal yang umum apabila manajemen mengambil tindakan yang direncanakan 

melalui agresivitas pajak agar dapat memperkecil pembayaran pajak perusahaan. 

 Siti Resmi (2011) menyatakan bahwa sumber perolehan pajak negara adalah laba 

perusahaan atau laba yang diterima oleh masyarakat setiap tahunnya. Masih menurut Siti Resmi 

(2011) wajib pajak yang dimaksud adalah wajib pajak yang diatur dalam undang-undang termasuk 

wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak perusahaan/badan. Yoehanna (2013) menyatakan 

bahwa nilai pajak yang tinggi yang harus dibayarkan oleh perusahaan merupakan alasan utama 

perusahaan melakukan agresivitas pajak, karena tingginya nilai pajak yang harus dibebankan dapat 

mempengaruhi nilai laba dengan menambah beban. Hal tersebut mengakibatkan penilaian negatif 

oleh para pemegang saham mengenai kinerja perusahaan. 

 Braithwaite (2005) menjelaskan bahwa pengertian dari agresivitas pajak sebagai 

pengaturan atau rencana yang digunakan dengan fungsi utamanya adalah menghindari pajak. 

Dengan begitu perusahaan akan memiliki pendapatan yang lebih namun dengan agressivitas pajak 

yang dilakukan oleh perusahaan tersebut mengakibatkan  penurunan dalam pendapatan pajak yang 

diterima oleh negara. Harnet (2018) menyatakan bahwa apabila pendapatan pajak yang diterima 

oleh negara kurang maka dapat memunculkan potensi kondisi yang tidak kondusif sebagai contoh 

permusuhan, kemudian dapat menimbulkan reputasi perusahaan yang buruk dimata publik maupun 

stakeholder dan potensi yang paling buruk adalah kemungkinan pemberhentian operasi bisnis. 

Schön (2018) menyatakan dalam penelitiannya bahwa suatu perusahaan yang melakukan perilaku 

agresivitas pajak maka perusahaan tersebut melakukan perilaku yang secara sosial dianggap tidak 

bertanggung jawab. 

 Lanis dan Richardson (2012) menjelaskan bahwa dalam usaha perusahaan meminimalkan 

pajak perusahaan melakukan tindakan manajemen yang didesain secara sengaja dengan melakukan 

agresivitas pajak. Khuruna dan Moser (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa agresivitas 

pajak dapat diartikan sebagai upaya atau usaha melalui tax planning perusahaan yang biasa 

dilakukan melalui  dua cara yaitu tax sheltering dan  tax avoidance. Dari definisi diatas dapat 

dipahami bahwa perusahaan sudah merancang dan merencanakan dengan sengaja tindakan 

agresivitas pajak agar dapat mengurangi beban pajak sehingga perusahaan memperoleh nilai laba 

setelah pajak yang lebih tinggi. 

 Berbagai perusahaan diseluruh dunia telah dan masih menggunakan agresivitas pajak 

sebagai tindakan yang digunakan untuk menurunkan kewajiban pajak sehingga pendapatan  negara 

dari pajak berkurang. Sebagai contoh kasus yang terjadi pada perusahaan News Corporation Ltd, 

BHP Ltd dan James Hardie Ltd. Menurut Lanis dan Richardson (2013) perusahaan tersebut 

meletakan anak perusahaan di haven tax serta memiliki offshore subsiduries sebagai usaha agresif 

pajak agar mengurangi kewajiban pajak sehingga perusahaan tersebut dapat membayar pajak 

dibawah tingkat pajak efektifnya. Lanis dan Richardson (2013) juga berpendapat bahwa tujuan 

perusahaan-perusahaan tersebut melakukan agresivitas pajak adalah agar perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan yang lebih.  
 Beberapa penelitian akuntansi yang telah dilakukan sebelumnya menguji terkait hubungan 

pengungkapan CSR secara empiris terhadap perhatian masyarakat yang ditimbulkan dari kebijakan 

perusahaan yang masih belum seperti yang diharapkan oleh masyarakat, sesuai yang diasumsikan 

oleh teori legitimasi. Sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menghasilkan 

kesimpulan yang beragam hubungan antara agresivitas pajak perusahaan terhadap CSR. Penelitian 

yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson (2013) menghasilkan bahwa agresivitas pajak 

perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap CSR. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Zeng (2012) yang menunjukan pengaruh positif hubungan 

antar agresivitas pajak terhadap CSR. Namun hasil penelitian berbeda didapatkan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Octaviana dan Rohman (2014) penelitian tersebut menghasilkan pengaruh 

negatif antara agresivitas pajak dengan CSR. 

 Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

adalah profitabilitas. Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemempuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang berguna untuk usaha meningkatkan nilai pemegang saham. Menurut 
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Kamil & Herusetya (2012) dalam penelitiannya menjelaskan Return on Asset (ROA) merupakan 

salah satu proksi profitabilitas. Maka dari itu profitabilitas yang diproksikan atau dalam penelitian 

ini diwakilkan menggunakan ROA dapat diartikan sebagai kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan cara mengoptimalkan aset yang dimiliki perusahaan agar dapat 

meningkatkan nilai pemegang saham. Lang dan Lundholm (1996) menyatakan perusahaan yang 

memiliki mutu kinerja yang bagus memiliki tendensi dalam mengutarakan ”good news” untuk 

publik dalam pasar keuangan. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Sikka (2010) menjelaskan bahwa tingkat pembayaran pajak memegang peranan penting 

dalam menyediakan barang publik yang diberikan oleh pemerintah seperti, kesehatan, transportasi, 

hukum dan pertahanan, serta pendidikan. Namun bagi para pelaku usaha atau swasta pajak 

seringkali dihitung sebagai beban dalam pengelolaan perusahaan. Manajemen perusahaan yang 

agresif kepada pajak akan berusaha meminimalisir kewajiban dari beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. Maka dari itu public atau masyarakat akan menganggap bahwa 

kegiatan agresivitas pajak sebagai kegiatan sosial yang tidak sah dan tidak bertanggung jawab. 

Pemerintah mengatur mengenai CSR melalui Undang-Undang RI No 40 Tahun 2009 pasal 

74 ayat 2 yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility  atau disebut juga dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan adalah kewajiban perseroan yang harus diperhitungkan dan 

dianggarkan sebagai biaya perseroan yang dalam pelaksanaanya dilakukan dengan memperhatikan 

kewajaran dan kepatuhan. Dengan demikian pengungkapan terkait tanggung jawab sosial yang 

dilakukanoleh manajemen perusahaan agar dapat tidak dikenakan pajak dan memberikan ruang 

pada perusahaan agar dapat mengalihkan beban pajak tersebut kepada pelaporan CSR Dalam Teori 

Stakeholder dijelaskan bahwa perusahaan bukan merupakan entitas yang beroperasi hanya untuk 

kelangsungan hidupnya sendiri namun juga harus mampu memberikan manfaat kepada 

stakeholdernya, hal tersebut dikarenakan keberlangsungan hidup dari perusahaan tidak lepas dari 

dukungan para stakeholdernya.  

Pada dasarnya sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh perusahaan dapat 

dikendalikan oleh para Stakeholdernya. Sehingga Chariri 2008 (mengutip dari Ulman, 1985) 

berpendapat bahwa dikarenakan stakeholder mampu mengendalikan sumber ekonomi perusahaan 

maka sangat wajar apabila perusahaan akan bertindak dengan orientasi menyenangkan keinginan 

para stakeholdernya. Namun dengan kewenangan yang dimiliki oleh masing-masing stakeholder 

terkait pengungkapan CSR para stakeholder mampu memutuskan kebijakan mengenai 

pengungkapan CSR. 

Profitabilitas berfungsi untuk menjelaskan kinerja suatu perusahaan terkait kemampuan 

dari perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Salah satu rasio yang digunakan dalam 

menghitung profitabilitas adalah Return On Asset (ROA) yang berfungsi untuk menjelaskan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan asset  yang dimilliki oleh 

perusahaan. Hackstone dan Milne (1996) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah faktor yang 

dapat memungkinkan manajemen untuk memiliki fleksibilitas dan kebebasan dalam melakukan 

pengungkapan program CSR secara lebih luas kepada para pemegang saham. Kamil dan Herusetya 

(2012) menjelaskan bahwa apabila tingkat profitabilitas tinggi maka hal tersebut menggambarkan 

kemampuan menghasilkan laba yang dimiliki oleh entitaas semakin tinggi, sehingga dapat 

menimbulkan entitas meningkatkan pengungkapaan CSR dalam laporan setiap tahunnya. Lanis dan 

Richardson pada tahun 2013 melakukan penelitian yang sama dengan judul “Corporate Social 

Responsibility and Tax Aggresiveness: a test of legitimacy theory”. Sama seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Tao Zeng, penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson menggunakan 

variable dependennya yaitu CSR. Sedangkan variable independen yang digunakan 

adalahagresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara agresivitas pajak dengan CSR yang dikaitkan dengan 

teori legitimasi. Dalam penelitianini, analisis regresi Ordinary Least Squares (OLS) digunakan 

sebagai alat uji statistic. Dari penelitian tersebut menghasilkan bahwa antara agresivitas pajak dan 
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pengungkapan CSR terdapat hubungan positif dan signifikan yang menyetujui teori legitimasi pada 

konteks agresivitas pajak. 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Variabel Independen      Variabel Dependen 

 H1+ 

 H2+ 

  

 

 

Pengaruh agresivitas pajak terhadap CSR 

Deegan et. Al. (2012) menyatakan bahwa pengungkapan CSR dapat menjadi salah 

satu kebijakan yang dipilih oleh perusahaan dalam meringankan kewajiban tanggung 

jawab sosialnya dan sebagai bentukpembuktian kepada masyarakat dan lingkungan sekitar 

bahwa perusahaan tersebut mampu mencukupi ekspetasi dari masyarakat. Maka dari itu 

pengungkapan CSR memiliki tujuan  agar perusahaan mendapatkan penilaian positif 

sehingga masyarakat memberikan legitimasi positif. 

Chariri (2008) menjelaskan terkait teori stakeholder bahwa tujuan dari keberadaan 

perusahaan tidak hanya sebatas memenuhi keberlangsungan hidup dari perusahaan tersebut 

namun juga diharuskan dapat memberikan manfaat bagi para stakeholdernya. Sehingga 

dalam menentukan kebijakan maupun melaksanakan kegiatan operasinya, maka 

perusahaan akan meninjau keinginan dari semua pihak yang terkait. Hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap CSR 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap CSR 

Gray et. al. (1995) menjelaskan mengenai teori stakeholder bahwa kelangsungan 

hidup perusahaan bergantung kepada dukungan dari stakeholdernya dan manajemen harus 

mencari dukungan tersebut, sehingga mengakibatkan aktivitas perusahaan berorientasi 

mencari dukungan tersebut. Dalam laporan keungan terdapat pengungkapan CSR yang 

dalam hal ini dianggap sebagai media komunikasi yang digunakan oleh manajemen 

perusahaan kepada para stakeholdernya. Maka dapat dikatakan bahwa pengungkapan CSR 

digunakan sebagai upaya memenuhi keinginan para stakeholder terkait dukungan yang 

diberikan kepada perusahaan. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:  

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR. 
 

Agresivitas Pajak Corporate Social 

Responsibility 

Profitabilitas (ROA) 
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METODE PENELITIAN 

 
Variabel Penelitian 

Variabel digunakan pada penelitian ini adalah variabel dependen, variabel independen. 

Pada studi ini menggunakan variabel dependen yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) atau 

disebut juga dengan tanggung jawab sosial perusahaan. Dimana tanggung jawab sosial perusahaan 

diukur menggunakan CSR Disclosure atau pengungkapan CSR. Penelitian ini mengadopsi 

indikator penelitian dari Hackston dan Milne, (1996) dalam Lanis dan Richardson, 2013 yaitu 

menggunakan instrument interogasi, checklist, dan ketentuan keputusan yang relevan. Variabel 

independen pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak. Untuk 

mengukur agresivitas pajak penelitian ini menggunakan variable dummy, yang disimbolkan 

menggunakan angka 1 apabila perusahaan melakukan agresivitas pajak dan 0 apabila perusahaan 

tidak melakukan agresivitas pajak. Variable independen dalam penelitian ini adalah agresivitas 

pajak.  

Untuk melihat apakah perusahaan melakukan agresivitas pajak dapat dilihat melalui 

persentase nilai dari Effective Tax Rates. Perusahaan yang melakukan agresivitas pajak dapat 

dilihat dari persentase nilai Effective Tax Rates (ETR). Return On Asset (ROA) merupakan salah 

satu bentuk dari rasio profitabilitas yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan dapat menghasilkan laba. Hanafi dan Halim (2003) menjelaskan bahwa ROA 

merupakan rasio keuangan yang digunakan perusahaan yang berkaitan dengan profitabilitas 

berfungsi untuk mengukur kemampuan dari suatu perusahaan dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan. 
 

Populasi dan penentuan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini terdari dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2017. Menggunakan metode purpose sampling 

sebagai metode pengambilan sampel, dengan beberapa kriteria yang telah ditetapkan. Beberapa 

kriteria tersebut diantaranya: 

1. Perusahaan dengan kategori manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2016-2017. 

2. Perusahaan tidak mengalami kerugian 

3. Perusahaan Melakukan Corporate Social Responsibility 

4. Perusahaan manufaktur pada periode 2016-2017 mellaporkan laporan tahunan 

5. Dalam laporan tahunan menggunakan mata uang rupiah tidak menggunakan satuan mata 

uang asing 

 

Dari beberapa kriteria yang telah ditentukan, peneliti mendapatkan sampel sebanyak 185 

Perusahaan. 

 

Metode Analisis  

Dalam penelitian ini analisis regresi yang digunakan adalah Ordinary Least Squere (OLS). Analisis 

regresi digunakan agar dapat mengetahui apakah antara variabel dependen saling mempengaruhi. 

fungsi dari pengujian menggunakan Ordinary Least Square (OLS) dalam penelitian ini adalah 

mengestimasi suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap 

observasi tehadap garis tersebut. 

Model persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

TCSR = α0 +  β1TAGi + βROA3i + εi 

Keterangan: 

TCSR  =  total jumlah pengungkapan CSR pada laporan tahunan 

α0  =  konstanta  

β1, β2, β3, β4 =  koefisien variabel  

TAG    =  agresivitas pajak perusahaan 

ROA  =  pendapatan sebelum pajak dibagi total asset  

ε  = nilai erorMetode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Variabel  

Deskriptif pengungkapan CSR dapat menjelaskan mengenai ringkasan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) atau yang disebut juga dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan baik tiap item maupun secara keseluruhan. Dalam 

penelitian ini pengungkapan tanggung jawab sosial diukur dengan menggunakan indeks 

pengungkapan CSR GRI-G4 yang terdiri kedalam beberapa kategori yaitu kategori 

ekonomi sebanyak 9 item, kategori lingkungan 34 item dan kategori social yang terbagi 

menjadi beberapa sub-kategori yaitu kategori hak asasi manusia sebanyak 12 item, kategori 

masyarakat 11 item, kategori tanggung jawab produk 9 item. Berikut adalah tabel yang 

menunjukan ringkasan pengungkapan CSR secara keseluruhan. 

 

 

No Kategori Jumlah 

Pengungkapan 

Persentase 

Pengungkapan 

1. Ekonomi 900 20,5% 

2. Lingkungan 1414 32,2% 

3. Sosial   

 Sub-kategori: praktik tenaga kerja 

dan  pekerjaan yang layak 

1112 25,3% 

 Sub-kategori: hak asasi manusia 227 5,2% 

 Sub-kategori: masyarakat 421 9,6% 

 Sub-kategori: tanggung jawab 

produk 

316 7,2% 

TOTAL 4390 100% 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menjelaskan mengenai nilai minimum, maksimum, mean, dan 

standar deviasi yang ada dalam variabel penelitian. Berdasarkan pada tabel statistik 

deskriptif,  Variable dependen pada penelitian ini adalah CSR yang merupakan total 

pengungkapan CSR perusahaan. Dalam mengukur pengungkapan CSR menggunakan 

indeks pengungkapan CSR G4. Dari hasil yang ditunjukkan oleh tabel variable CSR 

memiliki nilai minimum 0,0659 dan nilai maksimal 0,5934. Sedangkan nilai rata-rata 

variable CSR sebesar 0,2602 dan nilai standar deviasi sebesar 0,1115. 

Variabel independen dalam penelitian adalah agrsivitas pajak (TAG) dan 

profitabilitas perusahaan yang disimbolkan dengan Return on Asset (ROA). Variabel 

agresivitas pajak diukur menggunakan variabel dummy, kode 1 penilaian untuk perusahaan 

yang melakukan agresivitas pajak sedangkan kode 0 merupakan penilaian untuk 

perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak. 

Variabel independen berikutnya adalah variable profitabilitas dalam penelitiaan ini 

diproksikan oleh Return On Asset (ROA) perusahaan. Nilai minimum pada variable ROA 
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adalah 0,0001 dan nilai maksimum sebesar 1,0925. Kemudian nilai rata-ratanya adalah 

0,1117 sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 0,1318. 
 

 

Tabel 1 

Statistik deksriptif 

Descriptive Statistics      

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CSR 185 .0659 .5934 .260236 .1115357 

TAG 185 0 1 .58 .494 

ROA 185 .0001 1.0925 .111763 .1318768 

Valid N (listwise) 185     

Descriptive Statistics      

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

CSR 185 .0659 .5934 .260236 .1115357 

TAG 185 0 1 .58 .494 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020  

Pembahasan Hasil Penelitian 

Uji statistik t atau Uji signifikansi parameter individual  digunakan dengan tujuan 

menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen ataupenjelas secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak dan return on asset. Sedangkan 

variabel dependen atau variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Pada penelitian ini nilai t table yang 

digunakan adalah 1,65313 dan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil pengujian hipotesis 

disajikan sebagai berikut  . 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan SPSS yang ditunjukkan pada tabel 4.11 dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa agresivitas pajak (TAG) berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Berdasarkan hasil dari pengolahan 

dengan SPSS yang ditunjukkan pada tabel 4.11 menunjukkan nilai koefisien sebesar -

0,018, dan nilai t-statistik sebesar -1,103. Dari tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) .283 .015  19.387 .000   

TAG -.018 .017 -.081 -1.103 .271 .998 1.002 

ROA -.111 .071 -.115 -1.562 .120 .998 1.002 

a. Dependent Variable: CSR 
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nilai signifikansinya sebesar 0,27. Dengan hasil tersebut maka menunjukkan bahwa 

agresivitas pajak (TAG) berpengaruh negatif terhadap CSR karena nilai t hitung < t tabel 

dan nilai signifikansi lebih dari 0,05. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa 

perusahaan yang melakukan agresivitas pajak tidak akan/belum tentu  mengungkapkan 

informasi CSR lebih banyak dari perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak. Oleh 

karena itu, hipotesis satu (H1) ditolak. 

2. Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap CSR. 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh tabel 4.11 dapat diketahui bahwa nilai koefisien 

sebesar -0,111 dengan nilai t-statistik sebesar -1,562 dan nilai signifikansi sebesar 0,120. 

Dengan hasil tersebut maka menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara 

positif terhadap pengungkapan CSR. Karena nilai nilai t hitung < t tabel dan nilai 

signifikansi lebih dari 0,05. Oleh sebab itu, hipotesis dua (H2) tidak didukung. 

Berdasarkan uaraian diatas, dapat diketahui hasil persamaan regresi adalah: 

TCSR = 0,283 – 0,018TAG – 0,111βROA3i 

 

KESIMPULAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat menguji dan memahami apakah dapat 

ditemukan pengaruh agresivitas pajak dan profitabilitas terhadap Corporate Social 

Responsibility(CSR). Penelitian ini menggunakan total sampel sebanyak 185 perusahaan yang 

termasuk kedalam kategori manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 

2016-2017. Hasil dari penelitian ini adalah: 

1. Bersumber dari data yang dihasilkan oleh penelitian yang telah dilakukan dan dijelasakan 

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan melalui hasil uji statistik t bahwa variabel 

independen pertama yaitu agresivitas pajak tidak berpengaruh secara positif terhadap CSR. 

Kesimpulan ini dapat menjelaskan bahwa apabila nilai agresivitas pajak semakin tinggi 

maka tidak atau belum tentu suatu korporasi akan melaporkan informasi terkait CSR 

dengan lebih lengkap. Hasil dari penelitian ini tidak mendukung penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lanis dan Richardson (2013) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan terhadap 

pengungkapan CSR. 

2. Bedasarkan hasil dari uji statistik yang dilakukan pada hipotesis dua dan pembahasan pada 

bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua tidak didukung. Hasil dari uji 

statistik t menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif pada tingkat profitabilitas 

terhadap pengungkapan informasi CSR. 
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